BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan pemberian ASI
ekslusif dengan kejadian ISPA pada batita di wilayah kerja Puskesmas Pauh Kambar tahun
2015, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

0. Persentase kejadian ISPA pada batita yang berkunjung ke Puskesmas Pauh

Kambar pada bulan Oktober-Desember Tahun 2015 masih tinggi.

1. Persentase batita yang tidak diberikan ASI ekslusif, status imunisasi tidak

lengkap, erdapat aggota keluarga
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batita di wilayah kerja : n 2015.

3. Terdapatihubungan antar@ status sasi dengan kejadian ISPA pada batita di
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5. Tidak terdapat hubungan antara status merokok anggota keluarga dengan
kejadian ISPA pada batita di wilayah kerja puskemas Pauh Kambar tahun 2015.

6. Tidak terdapat hubungan antara pendapatan keluarga dengan kejadian ISPA
pada batita di wilayah kerja puskesmas Pauh Kambar Tahun 2015.

7. Terdapat interaksi dan peningkatan risiko pada variabel paparan asap
pembakaran ketika memasak, status merokok anggota keluarga dan pendapatan
keluarga terhadap hubungan pemberian ASI ekslusif dengan kejadian ISPA

pada batita di wilayah kerja puskesmas Pauh Kambar Tahun 2015. Sedangkan,



pada variabel status imunisasi terdapat penurunan risiko dan interaksi terhadap
hubungan pemberian ASI ekslusif dengan kejadian ISPA pada batita.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan di wilayah Kkerja

Puskesmas Pauh Kambar Kabupaten Padang Pariaman tahun 2015, peneliti menyarankan
hal sebagai berikut:
a. Bagi petugas Puskesmas Pauh Kambar

1. Agar dapat meningkatkan frekuensi penyuluhan tentang pentingnya pemberian
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dengan kejadian ISPA pada batita serta melakukan penelitian lebih mendalam agar dapat

menyempurnakan penelitian ini.



